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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Tenaga Kerja, Pendapatan Asli Daerah (PAD), dan Inflasi 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Kawasan Strategis 

Joglosemar (Yogyakarta, Surakarta, dan Semarang) selama periode 2019–2024 

dengan menggunakan metode regresi data panel pendekatan Common Effect 

Model (CEM), maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel tenaga kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap PDRB 

di Kawasan Joglosemar tahun 2019-2024. Kondisi ini terjadi karena 

peningkatan jumlah angkatan kerja di Kawasan Joglosemar tidak diimbangi 

dengan peningkatan kualitas dan produktivitas tenaga kerja yang memadai. 

Kawasan ini didominasi oleh sektor jasa, pendidikan, dan perdagangan, 

bukan kota dengan basis industri besar atau sumber daya alam yang kuat, 

sehingga penambahan angkatan kerja tidak terserap secara optimal oleh 

sektor-sektor produktif. 

2. Variabel Pendapatan Asli Daerah (PAD) berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap PDRB di Kawasan Joglosemar tahun 2019-2024. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemerintah daerah di Kawasan Joglosemar masih 

menghadapi keterbatasan dalam mengoptimalkan potensi pendapatan asli 

daerahnya, sehingga ketergantungan fiskal terhadap pemerintah pusat masih 

cukup tinggi, sehingga perubahan PAD belum cukup besar untuk 

menggerakkan pertumbuhan PDRB secara agregat. 
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3. Variabel inflasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap PDRB di 

Kawasan Joglosemar tahun 2019-2024. Hal ini menunjukan bahwa Inflasi 

pada Kawasan Joglosemar masih tergolong rendah, sehingga kenaikan harga 

masih dalam batas wajar dan mampu mendorong produsen meningkatkan 

output serta memperluas penyerapan tenaga kerja. Dalam keadaan ini, 

kenaikan harga barang dan jasa terjadi secara bertahap dengan persentase 

yang relatif kecil serta berlangsung secara stabil dalam periode waktu tertentu, 

sehingga tidak mengganggu aktivitas ekonomi. 

4. Secara variabel Tenaga Kerja (X1), Pendapatan Asli Daerah (X2), dan Inflasi 

(X3) berpengaruh tidak signifikan terhadap PDRB di Kawasan Joglosemar 

tahun 2019-2024. Hasil ini menunjukkan bahwa PDRB di Kawasan 

Joglosemar lebih dominan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Serta, 

keberagaman karakteristik ekonomi antara ketiga kota juga menyebabkan 

respons PDRB terhadap ketiga variabel tidak seragam. Sehingga, ketika 

digabungkan dalam satu model, pengaruh simultan menjadi tidak signifikan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka saran yang dapat 

diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pemerintah daerah di Kawasan Strategis Joglosemar, perlu 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui program pelatihan kerja, 

pendidikan vokasi, dan sertifikasi keterampilan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pasar kerja. Selain itu, pemerintah perlu memperkuat kerja sama 

dengan dunia usaha dan industri untuk menciptakan keterkaitan antara 

kompetensi tenaga kerja dengan kebutuhan sektor produktif. Upaya lain yang 

dapat dilakukan adalah mendorong pengembangan sektor-sektor unggulan 
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daerah, seperti ekonomi kreatif, pariwisata dan perdagangan, guna 

memperluas kesempatan kerja. Dengan demikian, peningkatan jumlah 

angkatan kerja dapat diikuti oleh peningkatan produktivitas dan penyerapan 

tenaga kerja yang lebih optimal sehingga mampu memberikan kontribusi yang 

lebih besar terhadap pertumbuhan ekonomi daerah. 

2. Pemerintah daerah perlu mengoptimalkan pengelolaan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) dengan menggali potensi sumber pendapatan baru serta 

meningkatkan efisiensi penggunaan anggaran daerah, khususnya pada 

sektor-sektor produktif seperti infrastruktur, investasi, dan pengembangan 

usaha masyarakat. 

3. Pemerintah daerah bersama Bank Indonesia dan instansi terkait perlu 

menjaga stabilitas inflasi melalui pengendalian harga kebutuhan pokok, 

penguatan distribusi barang dan jasa, serta menjaga ketersediaan pasokan 

agar laju inflasi tetap berada pada tingkat yang terkendali. 

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambahkan variabel lain yang 

berpotensi memengaruhi PDRB, seperti investasi, belanja modal, tingkat 

pendidikan, pengangguran, atau indeks pembangunan manusia (IPM), serta 

memperpanjang periode penelitian agar hasil yang diperoleh lebih 

komprehensif dan memiliki kemampuan penjelasan yang lebih tinggi. Serta, 

juga dapat memperluas cakupan wilayah penelitian tidak hanya pada 

kawasan Joglosemar, tetapi juga pada kawasan strategis lainnya di Indonesia 

sehingga dapat diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai faktor-faktor 

yang memengaruhi pertumbuhan ekonomi daerah. 
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5.3 Implikasi Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memiliki implikasi penting baik secara teoritis maupun 

secara praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

pertumbuhan ekonomi, khususnya Teori Pertumbuhan Klasik dan Neoklasik. 

Serta, relevansi Teori Desentralisasi Fiksal dan teori Keynes. Dari perspektif Teori 

Pertumbuhan Neoklasik, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa peningkatan 

jumlah tenaga kerja belum tentu mampu meningkatkan output ekonomi apabila 

tidak diimbangi oleh peningkatan kualitas sumber daya manusia, produktivitas, 

serta keterampilan tenaga kerja. Temuan tersebut sejalan dengan pandangan 

David Ricardo, mengenai kemungkinan terjadinya penurunan produktivitas 

marginal tenaga kerja ketika jumlah tenaga kerja terus bertambah tanpa didukung 

oleh faktor produksi lainnya.  

Dari perspektif Teori Desentrasilasi Fiksal, penelitian ini mengindikasikan 

bahwa kemandirian fiskal Kawasan Joglosemar masih lemah. Pemerintah daerah 

masih menghadapi keterbatasan dalam mengoptimalkan potensi pendapatan asli 

daerahnya, sehingga ketergantungan fiskal terhadap pemerintah pusat masih 

cukup tinggi. Dari Perspektif Teori Keynes, pada penelitian ini mengindikasikan 

bahwa Inflasi pada Kawasan Joglosemar masih tergolong rendah yaitu kurang dari 

10% per tahun. Dalam keadaan ini, kenaikan harga barang dan jasa terjadi secara 

bertahap dengan persentase yang relatif kecil serta berlangsung secara stabil 

dalam periode waktu tertentu. Sehingga, tidak mengganggu aktivitas ekonomi 
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2. Implikasi Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan masukan bagi pemerintah 

daerah di Kawasan Strategis Joglosemar dalam merumuskan kebijakan 

pembangunan ekonomi daerah. Pengaruh negatif dan tidak signifikannya tenaga 

kerja terhadap PDRB menunjukkan bahwa pemerintah daerah perlu lebih 

memfokuskan kebijakan pada peningkatan kualitas tenaga kerja melalui 

pendidikan, pelatihan vokasi, sertifikasi kompetensi, serta pengembangan 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Dengan demikian, 

tenaga kerja yang tersedia tidak hanya bertambah secara kuantitas, tetapi juga 

meningkat dari sisi produktivitas. 

Temuan pengaruh PAD terhadap PDRB menunjukkan pentingnya upaya 

peningkatan kemandirian fiskal daerah. Pemerintah daerah perlu mengoptimalkan 

potensi sumber-sumber PAD melalui peningkatan efektivitas pemungutan pajak 

daerah, retribusi daerah, pengelolaan aset daerah, serta peningkatan kinerja 

Badan Usaha Milik Daerah (BUMD). Penguatan PAD akan memperbesar 

kapasitas fiskal daerah dalam membiayai pembangunan infrastruktur, pelayanan 

publik, dan program-program yang mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Pemerintah daerah bersama Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) dan 

Bank Indonesia perlu menjaga inflasi pada tingkat yang stabil dan terkendali. 

Stabilitas harga bahan pokok melalui penguatan distribusi dan ketersediaan 

pasokan menjadi prioritas agar kondisi inflasi yang kondusif dapat terus 

mendukung aktivitas produksi dan pertumbuhan PDRB. Stabilitas inflasi yang 

terjaga akan mendukung daya beli masyarakat dan menciptakan iklim ekonomi 

yang lebih kondusif. 
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